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ABRSTHAK

Penelitian mengenai jenis -~ jenis Zingiberacese pada kawasan Hutan Lindung
Crunung Bungsu Kabupaten Lima Puluh Kota telah dilakukan dari Bulan Mei sampa
dengan November 2008, Penclitian im dilakukan mengeunakan metoda survey
dengan cara cksplorasi dan koleksi langsung. Kemudian dilanjutkan di Herbarium
Universitas Andalas (ANDA). Hasil dari penelitian ini ditemukan 17 jenss, enam
penera dengan dua subfamili yakni Costoideac dan Zingiberoideae. Costoideae
didapat satu genus dengan jenis Costus speciosns (Koenig) Sm. Sedangkan subfamili
Zingiberoideae  didapat lima  genera meliputi  Amamum.  Etlingera,  (lohba,
Hornstedtia dan Zingiber, Jumlah jenis paling banvak diperoleh adalah pada genus
Erlingera, (lobba, dan Hornsiedrio masing-masing empat jenis dan paling sedikit
pada genus Costuy dan Zingiber masing-masing satu jenis.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Tumbuhan dalam famili Zingiberaceae merupakan tumbuhon herbaseus vang semua
bagian tubuhnya mempunyvai aroma vang khas. Menumot Ridley (1967) hahwa
Zingiberscese merupakan kelompok tumbuhan herba vang hidup teresterial dan
kadang-kadang  twmbueh  epifitt. Woodland  (1997),  mepambahkan  bahwa
Zingiberaceae merupakan tumbuhan vang perenial, daun berselang-seling, terpisah
mempunyai pelepah pada bagian dasamya, bunga biscksual, bersimetri dua, punva
enam perhiasan bunga vang tersusun dalam dua lingkaran, satu kelopak bunga
kadang lebih besar dari yang lainnya. Punya satu tangkai sari subur. tiga atau empat
starminodia menverupai kelopak, dua staminodia membentuk bibir “labellum™. punya
tea ruang biji (karpel) yang bersatu, ovarium tenggelam “inferior”, plasenta aksilar,
buah menyerepai kapsul.

Tumbuhan ini banvak dimantaatkan oleh masyvarakat untuk bumbu masakan,
pewarna makanan, obat — obatan tradisional dan bahan makanan dan minueman, Hal
ini sesual dengan vang dikatakan oleh Larsen, Ibrahim, Khaw, Saw (1999, bahwa
manfaal twumbohan daf famili Zingiberaceae adalah sebapsi bahan obat-obatan,
rempah-rempah, bumbu mazakan, jamu, pewangi, pewarna, kosmetik, kertas, hiasan,
pengawel makanan dan bahan makanan, tanaman hiss bahkan sebaga salah satu
komoditi bunga potong, Jenis-jenis Zingiberaceae yang paling wmum dimantaatkan
di Sumatera Barat adalah Kaempferia palanga {(kencur), Zinglher officinale (jahe),
{lpinia polanga (lengkuas) dan Curcnme domestica (kunyit),

Jenis Zingiberaccac merupakan tumbuban dasar tropis vang banyak hidup

ditempat lembab, tempat vang rindang. Menurut Sirgrosa (199%), bahwa beberapa
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jenis dapat bertahan ditempat terbuka dan twmbuh pada kemiringan yang tingg,
Holtam (1930), juga menambahkan babwa Zingibersceae tumbuh pada daerah vang
lembab, dan beberapa jenis hanya ditempat ini sajp yang dilemukan, Scringkali
banyak Bidup pada dataran rendah atau pada bagian sisi bukit dan sedikit pada
dataran tingpi atau daerah pegunungan vang tinggr. Menuril Lursen efal (1999,
mengatakan beberapa jenis Zingiberaceae tumbuh pada dasrab repi sungai keeil atau
tumbuh pada lekukan diatas permukaan batu, akarnya masuk kedalam lanah pada
celah atau lekukan batu tersebut.

Informasi tentang jumlah jenis dan distribusi yvang telah dilaporkan oleh para
ahli menunjukan perbedaan dan penambahan dari tahun ketabun, Holtum (1950)
mengatakan famili ing terdin dan 47 genera dengan 1000 jenis dan tersebar didaerah
Asia tropis. Afrika dan Amenka. Daerah tropis memiliki jumlah jenis vang paling
banyvak dan hampir scluruhnya berasal dari hutan dengan genus vang terbesar adalah
Alpinia scbanyak 200 jenis. i Scmenanjung Malava, ditermukan sebanyak 160 jenis
dengan 23 genera termasuk diantaranya genera Cosfus sebanyak 3 jenis. Kemudian
Larsen ef all(1999), melaporkan famili i terdin dari #1200 jenis dengan 1000
drantaranya lersebar didaemah tropis dan ditemuokan 204 jenis dengan 20 genera di
daersh Malaysia dan Singaspura. Sclanjutnya Sirirugsa (1999, mengatakan daerah
tetkaya akan jemis dan famili im adalah di kawasan Malesiana, vaitu Malaysia,
Indonesia, Brunei, Singapura, Philipina, dan Papua terdapat lebih kurang 600 jenis
den 24 penery sedangkan Woodland (1997}, memperkirakan Zingiberaceae tersebar
dr daerah tropik Afmka dan dan Asia ke Pasibk vang terdirt dari 45 sampai 50 penera
Zengan 1000 sampai 1300 jenis dan  terakhir Singh (2005), menyebutkan
Linpiberacense terlapat sebanyak 46 penera dengan 1275 jenis yang tersebar luas
Zidacrah tropis lerutama bagian bawah hutan yvang lembab dan teduh. terdistribusi

=2l basar didaerah Indomalaya.
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sSedangkan untuk jumlah dan distribusi jenis Zingiberaceas i Sumatern,
Miguel (1862) telah melaporkan 29 jenis. 13 jenis diantaranya dilaporken dan
Sumatera Barat, Jenis-jenis lersebut dikoleksi dart daerah seperti Padang, Pariaman,
dan Lubuk Alung. Berikuwinya Newman, Lhuillier, dan Poulsen (20047 dalam
*Checklist of The Zingiberaceae of Malesia® mencatat 76 jenis Zingiberacese di
Sumatera vang antara lain telah dikoleksi dan Sumatera Utara, Sumatera Selatan,

Riau, dan Sumatera Baral, Khusus i Sumatera Barat tercatat 27 jenis.

Secara umum peneclitian lentang jenis Zingiberaceae vanp pernah dicatat di
sumatera Barat telah dilakukan dalam beberapa kajian. Karena kelompok tumbuh-
tumbuhan i termasuk famili yang mempunyai jumlah jenis terbesar disamping
famili Orchidacese dan Poaceae dalam kelas Liliopsida, maka kajian tersebut
dilakukan masth pada lokasi-lokasi lerpisah, Penclitian-penelitian yang  telah
dilakukan antara lain oleh Nurpas (2006} lentang keanckarapaman jenis jahe-
tahean (Zingiberacese) har G kawasan bate kapur Indarung. dimana dari penelitian
ini didapatkan @ jenis Zingiberaceas. Antonmi (2006}, tentang studi taksonomi
Singiberaceae di Hutan Pendidikan dan Penclitian Biologi (HPFPB) menemukan 21
lenis Zingiberacene. Selanjutnva Nurainas {2007), mengkaji keanckaragaman jenis
jahe-jabean liar pada kawasan Capar Alam Rimbo Panti, didapatkan 17 jenis
Zingiberaceae. Nurainas dan Jumaidi (2007), melaporkan 24 jenis Zingiberaccae di
Taman Masional Siberut. Berikutnya Nurainas, Antoni dan Syamsuardi mengkaji
jenis-jenis  Fingiberaceae di Cagar Alam Lembsh Harau, dimana 14 jenis
Zimgiberaceae telah dilaporkan. Untuk kawasan Gunung Bungsu, walaupun secara
wdzk lanpsung, telah tercatat oleh beberapa penelitt keberadaan  jenis-jenis
Zingiberacese di kawasan ini. namun kajian menyelureh pada tingkat Tamili belum

el ada,



IV. KESIMPULAN

Dari penelitian yang telah dilakukan dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagni

ekl ;
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Ditemukan 17 jenis Zingiberaceae di kawasan Hutan Lindung Guoung
Bungsu Kab. 50 Eota yang terdini dart 6 genera yokni Amomim, Cosius,
Ettingera, Globba, Hornstediia, dan Zingiber yang tercakup kedalam 2
subfamili yaitu Costoidene dan Zingiberoideae. Dari 17 jenis vung ditemukan
termasuk dalam subfamily Zingiberoideae yait Amomum testacenm, A, Spl.
A Sp2 Etlingera coceinea, E. elatior, £ megalocheilos,  E.
pyramidosphaera, Globba atrosanguinea, G, aurantiaca, G multifolia, G.
Pendula, Hornstedtia conica, I, elongata, H leonurus, I seyphifera, dan
Lingiber zerunmbet sedangkan sublamily Costoideae hanya ditemukan saru
lenis yaitu Costus specinsus.

Karaktenstik genus dalam famili Zingiberaceae di Kawasan Hutan Lindung
Gunung Bungsu Kab. 50 Kota, Karakteristik untuk Costes, memiliki daun
vang tersusun spiral terhadap batang. Pada penus Amosem, ukuran
staminodianya lebih keeil dari corolla lobe. Edingera, memiliki rizom vang
berdaging, dan mempunyai tabung stamen, Globba memiliki bunga majemuk
terminalis. fMormsediia memiliki rizom vang mengkayu dan tidak punya
tabung slamen, sedangkan Zingiber antheranya punva perpanjangan diatas

kotak sari.
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